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Abstrak: 

Artikel ini membahas mengenai pengalaman-pengalaman buruh perempuan di Desa Sinar Pasemah 

yang mendapatkan nilai upah berbeda dari buruh laki-laki, pengalaman-pengalaman buruh 

perempuan tersebut peneliti akan lihat melalui faktor-faktor penyebab terjadinya sistim perbedaan 

upah di Desa Sinar Pasemah serta persepektif mubadalah. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitataif deskriptif dan jenis penelitian ini yaitu penelitian field research, kemudian teknik analisis 

menggunakan metode pendekatan deduktif. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

wawancara, dengan menggunakan teknik wawancara peneliti berhasil mewawancarai dua informan 

yang mewakili pemilik sawah (pemberi kerja) dan empat buruh yang mewakili para buruh tani. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa terjadinya perbedaan upah dikarenakan suatu tradisi pengupahan di 

Desa Sinar Pasemah, kemudian kinerja buruh perempuan dianggap lebih lambat dibandingkan 

kinerja buruh laki-laki dan buruh perempuan seringkali datang terlambat. Sistim perbedaan upah 

antara buruh laki-laki dan perempuan di Desa Sinar Pasemah kurang selaras dengan konsep 

mubadalah, bahwasanya dalam mubadalah menegaskan segala aspek kehidupan tidak ada perbedaan 

diskriminatif antara laki-laki dan perempuan kemudian setiap manusia layak mendapatkan 

penghormatan yang adil atas segala kualitas kerja dan usahanya. 
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PENDAHULUAN  

Tenaga kerja merupakan sumber daya utama bagi keberlangsungan suatu 

produksi.1 Seperti hal nya para buruh tani yang bergerak di bidang pertanian, 

utamanya dengan cara melakukan pengelolaan tanah dengan tujuan untuk 

menumbuhkan dan memelihara tanaman (seperti padi, jagung, buah dan lain-lain) 

dengan harapan untuk memperoleh hasil dari tanaman tersebut untuk digunakan 

sendiri atau menjualnya kepada orang lain.2 Mendengar kata buruh sudah sangat 

tidak asing lagi di telinga masyarakat, membahas tentang buruh maka tidak lepas 

pula dari kata upah. Upah yaitu suatu imbalan yang diberikan majikan kepada buruh 

sebagai imbalan atas suatau pekerjaan.3  

Upah dalam ekonomi islam disebut juga ujrah.4 Pengupahan dalam Hukum 

Ekonomi Syariah terdapat dua bentuk yang pertama, Ajrun Musamma yaitu upah yang 

telah disebutkan dalam perjanjian dan dipersyaratkan, ketika adanya kerelaan dari 

kedua belah pihak dengan upah yang telah ditetapkan dan tidak ada unsur paksaan. 

Kedua,  Ajrun Mitsli  yaitu upah yang sepadan dengan kualitas kerjanya dan sepadan 

dengan kondisi pekerjaannya. Kemudian syarat ujroh yaitu dua orang yang berakad, 

ijab dan qobul kemudian berupa harta tetap yang dapat diketahui dan adanya 

manfaat dari barang tersebut.5 Prinsip pemberian upah yaitu adil artiannya dalam 

memberi upah harus sesuai dengan kualitas dan kondisi pekerjaannya, kemudian 

terdapat prinsip layak atau cukup yaitu kejelasan jenis pekerjaan dan besaran upah 

yang akan diterima, jadi sebelum melakukan pekerjaaan harus jelas jenis pekerjaan 

dan besaran upah yang akan diterima.6 

Sumber penghasilan Desa Sinar Pasemah Sebagian besar berasal dari hasil 

panen padi di sawah, mayoritas warga sinar pasemah bekerja sebagai buruh tani. 

Biasanya para petani dan pengusaha yang terlalu sibuk dengan pekerjaan mereka 

sehingga seringkali mengupahkan para buruh untuk mengurus sawah mereka 

seperti; menanam padi, memupuk padi, menyeprot padi, da’ot, matun, dan 

sebagainya. Dalam pengupahan tersebut majikan akan mencari para buruh dengan 

cara mendatangi salah satu rumah buruh untuk menanyakan bisa atau tidak bekerja 

di lahannya, kemudian jika buruh bersedia bekerja dilahan tersebut maka buruh akan 

menginformasikan pada kelompok kerjanya untuk bekerja pada waktu yang telah 

ditentukan. Dalam kesepakatan pengupahan majikan dan buruh tidak menggunakan 

akad yang terikat, namun mereka menggunakan nilai upah yang di sesuai dengan 

kebiasaan Masyarakat setempat.7 terdapat 10 kelompok buruh tani di Desa Sinar 

                                                           
1 Nur Aksin, “Upah Dan Tenaga Kerja (Hukum Ketenagakerjaan dalam Islam)” 1 no. 2 (tahun 2018): 73. 
2 Wikipedia, Buruh Tani, https://id.wikipedia.org/wiki/Buruh_tani, diakses pada tanggal 5 januari 2024. 
3 “Peraturan Perundang-Undangan Upah Dan Pesangon,” Legal Center Publishing, 2006, 1. 
4 Ana Anissa’atun, “Ketentuan Upah” Vol. 1 no. 1 (Juni 2011): 61. 
5 Ika Novi Nur Hidayati, “Pengupahan dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif” Vol.9 no. 2 

(Desember 2017): 188. 
6 Ruslan Abdul Ghofur, Konsep Upah dalam Ekonomi Islam (Sukabumi: Arjasa Pratama, 2020), 12–18. 
7 Wawancara dengan ibu Parti selaku majikan, pada 10 November 2023. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Buruh_tani
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Pasemah, dalam setiap kelompoknya terdapat 5-10 buruh baik laki-laki maupun 

perempuan. Para buruh ini bukan pekerja tetap namun mereka hanya pekerja 

musiman saja, kemudian para buruh tersebut tidak terikat pada satu majikan 

(pemberi kerja) tetapi mereka bisa bekerja di tempat lain juga.8 

Penelitian ini membahas perbedaan nilai upah matun harian  antara laki-laki dan 

perempuan di Desa Sinar Pasemah. Matun yaitu suatu cara untuk menghilangkan 

rumput yang tumbuh di sela-sela padi atau yang tumbuh disekitar padi, maka rumput-

rumput tersebut akan dibersihkan karna mengganggu pertumbuhan padi, hal tersebut 

dilakukan dengan tujuan agar padi disawah tumbuh dengan baik.9 Dalam hal tersebut 

upah yang didapatkan para buruh perempuan relatif rendah dibandingkan buruh tani 

laki-laki. Seperti; buruh tani perempuan dan laki-laki bekerja matun di luas lahan yang 

sama, waktu yang sama dan pekerjaan yang sama namun dalam hal tersebut upah 

yang diterima buruh tani perempuan tetap lebih rendah dibandingkan upah yang di 

terima buruh tani laki-laki.10 Sistem upah di Desa Sinar Pasemah Kecamatan 

Candipuro Kabupaten Lampung Selatan berbeda dengan sistim upah di Desa Bringin 

Kencana Kecamatan Candipuro Kabupaten Lampung Selatan, sistim upah antara laki-

laki dan perempuan di Desa Bringin Kencana tidak di bedakan, nilai upah yang 

didapatkan atas pekerjaan yang telah dilakukan oleh buruh laki-laki dan perempuan 

yang jenis pekerjaanya sama, waktu, dan lahanya sama maka nilai upahnya pun 

disamakan.11 

Berdasarkan hasil survey yang peneliti peroleh di Desa Sinar Pasemah waktu 

pelaksanaan dan besaran upah yang di dapat para buruh yaitu dengan cara buruh 

melaksanakan pekerjaan dalam hitungan waktu setengah hari (dari jam 07.00 WIB-

11.30 WIB) dan satu hari (dari jam 07.00-11.30 WIB istirahat dan mulai lagi dari jam 

13.00 WIB-17.00 WIB).12 Jenis pekerjaannya adalah matun (Membersihkan rumput yang 

berada disela-sela padi) adapun nilai upahnya antara lain: 

1) Bagi buruh perempuan Rp. 30.000,- dengan waktu kerja setengah hari (dari jam 

07.00 WIB-11.30 WIB) dengan jatah makan sekali di waktu siang. Apabila tidak 

diberi makan maka upahnya Rp. 35.000,-. Untuk kerja satu hari upahnya Rp. 

60.000,- dengan jatah makan sekali di waktu siang dan Rp. 65.000,- tanpa diberi 

makan.  

2) Bagi buruh laki-laki untuk kerja setengah hari mendapatkan upah Rp. 35.000,- 

dengan makan sekali di waktu siang dan Rp. 40.000,- tidak diberi makan. 

Sedangkan untuk kerja satu hari upahnya Rp. 75.000,- diberi makan sekali di waktu 

                                                           
8 Wawancara dengan Ibu fitri selaku buruh, pada tanggal 12 November 2023. 
9 Ari Tri Wibowo, Matun Cara Petani Membersihkan Gulma Secara Primitif, 4 juni 2021, 

https://pekutan.kec-mirit.kebumenkab.go.id.// Diakses pada Mei 2023, 10:45. 
10 Prasurvey, di Desa Sinar Pasmah Kecamatan Candipuro Kabupaten Lampung Selatan, pada tanggal 1 juli 

2023. 
11 Wawancara dengan ibu Nah, pada tanggal 2 juli 2023. 
12 Wawancara dengan bapak Jono, pada tanggal 2 juli 2023. 

https://pekutan.kec-mirit.kebumenkab.go.id./
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siang dan Rp. 80.000,- tidak diberi makan.13 

Kesetaraan gender (Gender Equality) merupakan suatu pemikiran yang 

menjelaskan bahwa laki-laki dan perempuan mempunyai kebebasan dalam 

mengembangkan kemampuan mereka tanpa adanya batasan-batasan.14 Subordinasi 

terhadap perempuan, bahwa perempuan irasional dan emosional menyebabkan 

perempuan tidak bisa tampil memimpin, menempatkan perempuan pada posisi yang 

tidak penting, perempuan tidak perlu bersekolah tinggi-tinggi. Masyarakat juga 

berpengaruh terhadap kesetaraan gender  karena di dalam masyarakat tidak semua 

memahami adanya kesetaraan gender sehingga kurangnya pelaksanaan gender di 

dalam masyarakat.15 Kesetaraan gender mengacu pada sifat yang melekat pada kaum 

laki-laki atau perempuan yang dikonstruksi, baik secara sosial maupun secara 

kultural. Misalnya, perempuan dikenal lemah lembut, emosional, dan keibuan, laki-

laki dianggap kuat, rasional, dan perkasa. Berbeda dengan jenis kelamin, ciri dan sifat 

gender dapat dipertukarkan. Artinya, ada laki-laki yang lemah lembut, emosional, 

dan keibuan, ada perempuan yang kuat, rasional, dan perkasa. Perubahan ciri gender 

dapat terjadi dari waktu ke waktu, dari satu tempat ke tempat lain.16 

Mubadalah merupakan bentuk kesalingan (mufa’alah) dan kerja sama antar dua 

pihak (musyarakah) untuk makna tersebut, yang berarti saling mengganti, saling tolong-

menolong atau saling menukar satu sama lain. Dapat dimaknai sebagai kesamaan 

antara laki-laki dan perempuan, dalam arti keduanya masing- masing saling 

diuntungkan.17 Mubadalah memegang prinsip setara, saling, sama, dan hal lainnya yang 

sejenis. Konsep mubadalah sendiri lebih mudahnya diartikan sebagai kesalingan dalam 

arti kemaslahatan ajaran Islam. Metode Mubadalah pada penelitian ini sebagai 

instrumen baru dalam literatur hukum Islam sebagai pisau analisis untuk 

mendapatkan bagian yang tidak berkesalingan dan tidak berkeadilan. Dengan tujuan 

mendapatkan sebuah kesalingan dan keadilan tentunya agar  tidak membebankan atau 

merendahkan sebelah pihak baik itu kaum laki-laki ataupun kaum perempuan 

dilingkup muamalah.  

Kajian ini didukung oleh penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh Ani 

Hidayati tahun 2019 yang berjudul “Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Upah 

Mengupah Antara Pemilik Kebun Sawit Dengan Pemanen (Studi Kasus desa Sungai 

Buluh Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantas Singingi)”.18 Pada penelitian ini 

membahas tentang hukum fiqih muamalah bagi buruh yang sudah menerima upah 

                                                           
13 Wawancara dengan ibu Wati selaku buruh, pada tanggal 14 November 2023. 
14 Hawazin Febri, “Persepsi Masyarakat Mengenai Kesetaraan Gender dalam  Keluarga di Krandegan 

Kebonsari Madiun” Vol. 3 No. 2 (2022): 13. 
15 Dede Nurul Qomariah, “Persepsi Masyarakat Mengenai Kesetaraan Gender Dalam Keluarga.,” 2019. 
16 Mansour Fakih, “Posisi Kaum Perempuan Dalam Islam, Tinjauan Analisis Gender,” Desember 1996, 26. 
17 M. Afiqul Adib Natacia Mujahidah, “Konsep Mubadalah Faqihuddin Abdul Kodir dan  Formulasinya 

dalam Pola Pengasuhan Anak” Vol. 6 no. 2 (2021): 176. 
18 Ani Hidayati, “Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Upah Mengupah Antara Pemilik Kebun Sawit Dengan 

Pemanen Di Desa Sungai Buluh Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi” (Riau, UIN Suska Riau, 

2019). 
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namun pekerjaanya tidak diselesaikan atau tidak dilaksanakan sepenuhnya, namun 

sang buruh sudah menerima upah sepenuhnya. Persamaan penelitian oleh Ani 

Hidayati  dan peneliti penulis yaitu sama-sama membahas mengenai upah mengupah. 

Namun terdapat perbedaan pada tempat penelitian dan subjek yang di teliti. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui, 1) Faktor apa yang menyebabkan sistim 

perbedaan upah di Desa Sinar Pasemah, 2) Bagaimana pandangan mubadalah terhadap 

perbedaan upah antara laki-laki dan perempuan. 

Selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ulfa Nur Fadilla tahun 2019 

yang berjudul “Pembayaran Upah Karyawan Perspektif Prinsip Keadilan Dalam 

Ekonomi Islam (studi kasus Usaha Pembuat Sapu Lidi Desa Astomulyo Punggur)”.19 

Dalam penelitian ini membahas sistim pengupahan pada karyawan yang dalam 

prakteknya pembayaran upah tidak hanya berupa uang saja namun bisa berupa 

barang. Persamaan penelitian oleh Ulfa Nur Fadilla dan peneliti penulis yaitu sama-

sama membahas mengenai upah mengupah. Namun terdapat perbedaan pada tempat 

penelitian dan subjek yang di teliti. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui, 1) 

Faktor apa yang menyebabkan sistim perbedaan upah di Desa Sinar Pasemah, 2) 

Bagaimana pandangan mubadalah terhadap perbedaan upah antara laki-laki dan 

perempuan. 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif menggunakan 

metode deskriptif. Dalam penelitian kualitatif peneliti akan mengamati sebuah 

permasalahan dan kondisi yang terjadi di lapangan serta untuk mendapatkan 

gambaran utuh mengenai sebuah situasi.20 Sedangkan teknik pengumpulan data 

berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Kegiatan wawancara ini dilakukan 

oleh peneliti dengan melibatkan enam orang narasumber. Denga n tekni k wawancara 

aka n lebi h terjami n apabila ditunjang denga n adanya dokumentasi yang dapat berupa 

foto-foto, berkas-berkas, da n lain-lai n.21 Subjek dalam kegiatan penelitian ini yaitu 

masyarakat di Desa Sinar Pasemah Kecamatan Candipuro Kabupaten Lampung 

Selatan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan majikan dan buruh bahwa dalam 

pelaksanaaan pengupahan terjadi perbedaan nilai upah antara laki-laki dan 

perempuan, hal tersebut yang menjadi dasar ketetarikan peneliti tentang adanya 

perbedaan pemberian upah yang di dasarkan pada jenis kelamin di Desa Sinar Pasemah 

Kecamatan Candipuro Kabupaten Lampung Selatan, sebab seperti yang telah 

dikemukakan diawal bahwa konsep upah hanya di dasarkan pada prinsip keadilan dan 

kelayakan, tetapi di Desa Sinar Pasemah di dasarkan atas jenis kelamin. Sehingga 

peneliti ingin mengkaji lebih dalam mengenai apa yang menjadi faktor penyebab 

terjadinya perbedaan upah di desa tersebut, kemudian faktor-faktor tersebut peneliti 

                                                           
19 Ulfa Nur Fadilla, “Pembayaran Upah Karyawan Perspektif Prinsip Keadilan Dalam Ekonomi Islam (studi 

kasus Usaha Pembuat Sapu Lidi Desa Astomulyo Punggur)” (Metro, 2019). 
20 Ronny Kountur, Metedologi Penelitian, 2013. 
21 Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan Data  Kualitatif Ilmu-

Ilmu Sosial),” no. Vol. 8 nomor 1 (2017): 21. 
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kaji lebih dalam dengan persepektif mubadalah. 

PEMBAHASAN  

A. Sistim Pengupahan di Masyarakat Muslim Desa Sinar Pasemah 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Desa Sinar Pasmah Kec. 

Candipuro Kab. Lampung Selatan, bahwasanya warga desa Sinar Pasmah mayoritas 

beragama islam, di desa Sinar Pasmah terdapat beragam suku yaitu suku jawa, suku 

sunda, suku batak dan suku palembang. Namun meski berbeda warga setempat 

hidup dengan rukun saling tolong-menolong. Sebagian besar kawasan Desa Sinar 

Pasemah adalah pesawahan yang produktif. Maka dari itu kebanyakan masyarakat 

desa Sinar Pasmah menggantungkan ekonominya dari hasil panen padi, kemudian 

mayoritas pekerjaan warga desa Sinar Pasmah yaitu sebagai petani/buruh. 

Mayoritas masyarakat Desa Sinar Pasmah menjadikan aktivitas bercocok tanam 

sebagai pilihan utama untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Dalam konteks 

ini para buruh tani tidak hanya menjadi pekerja namun juga mensukseskan proses 

produksi padi. Karna jasa para buruh di desa Sinar Pasmah sangat dibutuhkan 

dalam membantu menyelesaikan pekerjaan di sawah.22 

Pengupahan dalam akad ijarah diperbolehkan berdasarkan nash Alqur’an 

serta hadis Nabi saw seperti yang berasal dari Ibnu Majjah dalam kitabnya Sunan 

Ibn Majjah dari Ibnu Umar ra.23 Sewa dan upah juga terdapat perbedaan makna, 

sewa biasanya digunakan untuk benda, seperti “seorang mahasiswa menyewa 

kamar untuk tempat tinggal selama kuliah”, sedangkan upah digunakan untuk 

tenaga, seperti, “para buruh tani yang bekerja disawah gajinya / upahnya 

dibayarkan selama satu hari tersebut”. Menurut para ulama ijarah dapat dipahami 

sebagai menukar sesuatu dengan adanya imbalan. Upah dibagi dalam dua bentuk, 

yaitu :  

a) Ajrun Musamma, yaitu upah yang telah disebutkan dalam perjanjian dan 

dipersyaratkan, ketika disebutkan adanya kerelaan dari kedua belah pihak 

dengan upah yang telah ditetapkan dan tidak ada unsur paksaan. 

b) Ajrun Mitsli, yaitu upah yang sepadan dengan kerjanya dan sepadan 

dengan kondisi pekerjaannya baik sepadan dengan jasa kerja maupun 

sepadan dengan pekerjaannya saja.24 

Masyarakat Desa Sinar Pasmah merupakan warga desa yang bermata 

pencarian utama dibidang pertanian, baik pesawahan maupun ladang. Saat 

seorang majikan yang memiliki sawah atau ladang yang harus dikelola seperti, 

majikan ingin membersihkan rumput yang tumbuh di sekitar tanaman padi agar 

                                                           
22 Wawancara dengan bapak Jono, pada tanggal 10 november 2023. 
23 Husain Insawan, “Al-Ijarah Dalam Perspektif Hadis; Kajian Hadis Dengan Metode  Maudhu’iy,” 2017, 144. 
24 Nur Hidayati, “Pengupahan dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif,” 188. 
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hasil panen bisa maksimal, maka majikan membutuhkan buruh untuk melakukan 

pekerjaan tersebut. Untuk mencari buruh yang akan melakukan pekerjaan 

dipersawahan maupun diladang maka majikan mencari jasa buruh tani dengan 

cara langsung mendatangi rumah buruh tani tersebut, kemudian antara majikan 

dan buruh melakukan perjanjian kerja secara lisan bukan tertulis tanpa memakai 

akad. Sistim upah harian yang dilakukan masyarakat Desa Sinar Pasemah tidak ada 

akad yang mengikat, hanya dilakukan secara lisan atas dasar ikhlas sama ikhlas, 

suka sama suka dan saling percaya tidak terlalu formal. Majikan  langsung 

mendatangi rumah buruh untuk menanyakan, apakah buruh mau melakukan 

pekerjaan yang ditawarkan oleh majikan. Apabila buruh bersedia melakukan 

pekerjaan tersebut, maka kedua belah pihak saling setuju secara lisan tanpa adanya 

bukti tertulis dan tanpa adanya saksi. Dalam perjanjian majikan dan buruh tidak 

ada pemberitahuan bahwa upah antara laki-laki dan perempuan dibedakan, tetapi 

masyarakat setempat telah mengetahui sendiri, jika dalam pekerjaan tersebut 

terdapat perbedaan upah.25 

Sistim pengupahan menurut Ibn Taimiyah dimana upah harus diberikan 

sesuai pekerjaan yang telah dilakukan. Pendapat tersebut sesuai dengan pengertian 

ajrun mitsli bahwasanya upah yang diberikan harus sepadan dengan kondisi 

pekerjaanya.26 Sistim upah yang digunakan di Desa Sinar Pasemah dengan cara 

membedakan upah antara laki-laki dengan perempuan, upah perempuan lebih 

rendah dari laki-laki walaupun jenis pekerjaanya sama, kurang adilnya sistim 

pengupahan tersebut bagi kaum perempuan. Sistim pembayaran upah yang telah 

menjadi tradisi di Desa Sinar Pasmah dan memiliki pengaruh besar dalam 

kehidupan masyarakat dapat mencerminkan kekayaan nilai-nilai sosial dan moral 

yang dijunjung tinggi,  Beberapa nilai tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor 

sejarah, budaya, dan lingkungan setempat. Praktik pengupahan jasa para buruh 

sudah menjadi kebiasaan yang umum di Desa Sinar Pasmah, para pemilik sawah 

mengandalkan jasa buruh tani untuk membantu menyelesaikan berbagai pekerjaan 

di sawah, mulai dari mengelola lahan sawah, penanaman bibit padi, perawatan, 

hingga panen. Dengan demikian hubungan antara buruh tani dan pemilik sawah 

menjadi saling tolong menolong. Tujuanya dengan menggunakan jasa para buruh 

tani dalam mengelola sawah dapat menghasilkan panen yang optimal, salah satu 

bentuk penggunaan jasa para buruh yaitu matun. 

Waktu pembayaran upah tergantung pada perjanjian yang telah disepakati 

bersama. Dalam hal ini upah boleh dibayar terlebih dahulu sebelum pekerjaan itu 

selesai dikerjakan.27 Namun tentang hal ini upah sebaiknya dibayarkan setelah 

                                                           
25 Wawancara dengan ibu Parti, pada tanggal 16 november 2023. 
26 A. A. Islahi, Economic Concepts of Ibn Taimiyah, diterjemahkan oleh Anshari Konsepsi Ekonomi Ibnu 

Taimiyah (Surabaya: Bina Ilmu, 1997), 91. 
27 Siti Nur Kholifah, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Perbedaan Upah Antara  Laki-Laki Dan Perempuan 

(Studi pada buruh tani di Dusun Trimoharjo Kampung Bumiharjo  Kecamatan Buay Bahuga Kabupaten Way 
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pekerjaan itu selesai dikerjakan. Pembayaran upah pada prinsipnya harus 

diberikan dalam bentuk uang, namun dalam praktek pelaksanaan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan, upah dalam bentuk barangpun diperbolehkan 

tetapi jumlahnya harus dibatasi.28 Pasal 1 angka 30 Undang-Undang Nomor 13 

Tahun 2003 pengertian upah yakni: Upah adalah hak pekerja atau buruh yang 

diterima dan di nyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau 

pemberi kerja kepada pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut 

suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau perundang-undangan, termasuk 

tunjangan bagi pekerja atau buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan/atau 

jasa yang telah atau akan dilakukan.29 Seperti halnya penjelasan hadist dibawah ini: 

تأَ جَرَْْمَنِْ:ْقَالَْْوَسَلمََْْعَلَي هِْْاَللّهْْصَلىَْالنبَِيَْْأنََْْعَن ههْْاَللّهْْرَضِيَْْسَعِيدْ ْأبَِيْوَعَنْ  يهسَمَْْرًاأجَِيْ ْاس  ْلَههْْفلَ 

رَتهَهْ بَي هَقِيْوَوَصَلَههْْان قِطَاعٌ،ْوَفيِ هِْْالرَزَاقِْْعَب دهْْرَوَاههْْأجَ  حَنيِ فةََْْأبَيِْطَرِيقِْْمِنْ ْال   

Artinya: Dari Abu Said ra. bahwa Nabi Saw bersabda, “Barangsiapa 

mempekerjakan seorang pekerja hendaknya ia menentukan upahnya”. 

(HR. Abdul Razzaq).30 

  
Pembayaran upah di Desa Sinar Pasmah dilaksanakan setelah pekerjaan buruh 

selesai, yang menjadi landasan pembayaran upah adalah yang umumnya atau 

biasa terjadi di masyarakat Desa Sinar Pasmah, pembayaran upah dilakukan 

sebagai imbalan terhadap pekerjaan yang telah diselesaiakan. Imbalan yang biasa 

diberikan kepada para buruh biasanya berbentuk uang, dan apabila ada pekerjaan 

tambahan maka majikan memberikan upah tambahan kepada buruh tani. 

Penetapan upah pada buruh tani sebaiknya mengacu pada konsep kesetaraan 

gender, dimana upah yang ditentukan harus berdasarkan kualitas kerja seseorang 

sehingga tidak terjadi diskriminasi upah pada salah satu jenis kelamin. Undang-

Undang Nomor 7 pasal 11 Tahun 1984 telah mengatur secara jelas mengenai 

perlakuan yang adil terhadap Perempuan baik dari segi penegakan hukum 

maupun mengupayakan adanya perlakuan yang sama antara perempuan dan laki-

laki dalam mengakses keadilan, kebenaran, dan pemulihan, diantaranya yaitu; 

a) Hak bekerja sebagai hak asasi manusia. 

b) Hak atas kesempatan kerja yang sama, seperti kriteria seleksi yang sama dalam 

penerimaan pegawai. 

c) Hak untuk memilih profesi dan pekerjaan. 

d) Hak untuk kejuruan lanjutan atau latihan ulang. 

                                                           
Kanan)” (UIN Raden Intan Lampung, 2018). 

28 Djumadi, Hukum Perburuhan Perjanjian Kerja (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 41. 
29 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dan Undang-Undang Nomor 21 tahun 

2000 tentang Serikat Pekerja/Serikat Buruh (Jakarta: Visimedia, 2007). 
30 Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Shan’ani, Op.Cit.,h. 160. 
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e) Hak untuk menerima upah yang sama. 

f) Persamaan penilaian kualitas pekerjaan. 

g) Hak atas jaminan sosial. 

h) Hak atas perlindungan kesehatan dan keselamatan kerja, termasuk 

perlindungan fungsi reproduksi.31 

Upah yang diberikan kepada para buruh di Desa Sinar Pasemah terdapat 

perbedaan nilai upah antara laki-laki dan perempuan. upah buruh tani laki-laki lebih 

besar daripada upah yang didapat oleh buruh tani perempuan, karena dalam 

praktiknya buruh laki-laki mayoritas mempunyai tenaga yang lebih cepat dalam 

mengerjakan pekerjaannya dibandingkan tenaga buruh perempuan, walaupun 

terkadang terdapat beberapa buruh perempuan yang mengerjakan pekerjaannya 

dengan cepat seperti yang dilakukan oleh buruh laki-laki. Jenis pekerjaan yang 

dilakukan para buruh tani harian yaitu matun (yaitu cara petani menghilangkan 

rumput / tanaman liar yang tumbuh di sekitar padi dan menggagu pertumbuhan 

padi). Upah bagi buruh perempuan Rp. 30.000,- dengan waktu kerja setengah hari 

(dari jam 07.00 WIB-11.30 WIB) dengan jatah makan sekali di waktu siang. Apabila 

tidak diberi makan maka upahnya Rp. 35.000,-. Untuk kerja satu hari upahnya Rp. 

60.000,- dengan jatah makan sekali di waktu siang dan Rp. 65.000,- tanpa diberi 

makan. Upah bagi buruh laki-laki untuk kerja setengah hari mendapatkan upah Rp. 

35.000,- dengan makan sekali di waktu siang dan Rp. 40.000,- tidak diberi makan. 

Sedangkan untuk kerja satu hari upahnya Rp. 75.000,- diberi makan sekali di waktu 

siang dan Rp. 80.000,- tidak diberi makan. Sistem upah tersebut merupakan kebiasaan 

yang terjadi secara terus menerus di masyarakat Desa Sinar Pasmah. Sehingga dalam 

pelaksanaanya sudah sama-sama diketahui baik oleh mu’ajir dan musta’jir.32 

B. Faktor-faktor Perbedaan Pengupahan di Desa Sinar Pasemah 

Menurut masyarakat Desa Sinar Pasmah upah-mengupah sudah tidak asing 

lagi, karena penduduk setempat sebagian besar sebagai buruh tani. Desa Sinar 

Pasmah mayoritas kehidupan masyarakatnya berada di menengah ke bawah, 

sehingga seorang perempuan/istri banyak yang memilih menjadi buruh untuk 

membantu memenuhi kebutuhan hidup dan melakukan pekerjaan yang biasanya 

pekerjaan tersebut dilakukan oleh seorang laki-laki. Salah satu penyebab istri bekerja 

sebagai buruh karna biasanya orang tersebut hanya lulusan SD ataupun SMP masi 

sangat langka warga Sinar Pasmah yang melanjutkan pendidikanya ke perguruan 

tinggi, dikarenakan faktor ekonomi yang kurang memadai untuk membiayai 

pendidikan yang lebih tinggi. Jadi rata-rata warga desa disana  lulusan SMP/SMA, 

                                                           
31 Achie Sudiarti Luhulima, Bahan Ajar Tentang Hak Perempuan, UU No. 7 Tahun 1984, Pengesahan 

Konvensi Mengenai Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi Terhadap Wanita (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 
2007), 79–80. 

32 Wawancara dengan ibu Wati selaku buruh, pada tanggal 14 November 2023. 
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apalagi seorang perempuan setelah lulus sekolah biasanya bekerja di Jakarta atau 

memilih nikah muda.  

Beban kerja yang lebih banyak harus ditanggung perempuan karena adanya 

anggapan bahwa perempuan memiliki sifat memelihara dan rajin sehingga semua 

pekerjaan domestik rumah tangga menjadi tanggung jawab perempuan. Karena 

sosialisasi peran tersebut, perempuan merasa bersalah jika tidak menjalankan tugas-

tugas domestik tersebut. Sebaliknya, laki-laki merasa itu bukan tanggung jawabnya, 

bahkan ada tradisi yang melarang laki-laki untuk melakukan pekerjaan rumah 

tangga. Akibatnya, perempuan yang juga bekerja di luar rumah memikul beban kerja 

ganda.33 

Buruh perempuan lebih sering datang terlambat atau tidak tepat waktu, 

mereka beralasan karna harus mengerjakan pekerjaan rumah terlebih dahulu seperti 

cuci baju, cuci piring, dan memasak. Hal tersebut menggambarkan beban ganda 

yang dialami oleh buruh perempuan, yang tidak hanya harus memenui tuntutan 

pekerjaan di sawah, tetapi juga memiliki tanggung jawab rumah tangga yang harus 

dikerjakan. Karna bagi para buruh perempuan ketika bekerja mereka juga harus 

membersihkan rumah dan menyiapkan makanan untuk suami dan anak-anaknya, 

maka dari itu mereka sering sedikit terlambat sampai di lokasi sawah. Sedangkan 

buruh laki-laki lebih sering tepat waktu karna mereka tidak memiliki pekerjaan 

rumah tangga yang sama besarnya seperti buruh perempuan, beberapa dari mereka 

bahkan bisa datang lebih awal karena tidak memiliki tanggung jawab rumah yang 

mengharuskan mereka dengan segera menuju lokasi sawah.34 Kinerja buruh 

perempuan dianggap lebih lambat dibandingkan buruh laki-laki, namun terkadang 

ada buruh perempuan yang kinerjanya seimbang dengan laki-laki tetapi upah yang 

di dapat tetap lebih rendah dibanding buruh laki-laki. Sistim pengupahan dengan 

cara memberikan nilai upah yang berbeda sudah menjadi tradisi di desa setempat, 

hal tersebut sudah menjadi sebuah kebiasaan yang terus-menerus dilakukan oleh 

masyarakat Desa Sinar Pasemah dalam pelaksanaan pengupahan.35 

Kemudian biaya dalam pengelolaan sawah cukup besar pengeluarannya, 

dikarenakan semakin mahalnya harga obat-obatan, pupuk dan komponen lainnya, 

hal ini agak menjadi beban para petani. Kemudian belom lagi hasil panen yang tidak 

menentu, hal ini juga menjadi salah satu kesulitan para majikan dalam menaikan 

upah para buruh, akibat hal tersebut para majikan sering kali tidak menaikan upah 

para buruh, hal seperti ini juga berakibat pada kesejahteraan pekerja. Ketidakpastian 

hasil panen juga mengakibatkan kesulitan dalam menutupi biaya produksi atau 

pengelolaan sawah, terkadang hasil yang diperoleh tidak mencukupi untuk 

                                                           
33 Mansour Fakih, Analisis Gender & Transformasi Sosial, Edisi Kedua (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 

16–23. 
34 Wawancara dengan bapak sutris, pada tanggal 12 november 2023. 
35 Wawancara dengan bapak Jono, pada tanggal 12 November 2023. 
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memenuhi seluruh pengeluaran.36 

Marginalisasi (proses pemiskinan ekonomi) perempuan dapat bersumber dari 

kebijakan pemerintah, keyakinan, tafsir agama, keyakinan tradisi, kebiasaan, bahkan 

asumsi ilmu pengetahuan. Contoh marginalisasi yang bersumber dari kebijakan 

pemerintah adalah penggantian penanaman jenis padi batang pendek dengan padi 

batang panjang. Tanpa disadari, penanaman jenis padi batang panjang 

menyingkirkan perempuan sebagai pemanen padi yang menggunakan ani-ani. 

Kehilangan pekerjaan dalam bidang pertanian berarti memiskinkan perempuan. 

Marginalisasi perempuan yang bersumber dari tradisi terlihat dari adanya suku 

yang tidak memberikan hak waris kepada perempuan atau adanya 

agama/keyakinan yang memberikan perempuan setengah dari hak waris yang 

dapat diberikan kepada laki-laki. 37 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Nah, “sebenarnya dengan upah segitu 
kurang menutup kebutuhan dapur apalagi sekarang bahan pangan semakin naik, dan upah 
segitu sebenernya kurang sepadan dengan tenaga yang di keluarkan, belom lagi kalo jarak 
tempuh lokasi sawahnya jauh, kalo kaya saya ini biasanya cuman jalan terkadang ya naik 
sepeda untuk menuju kelokasi karna saya tidak bisa naik motor, apalagi saya janda tinggal 
sendiri rumah anak saya jauh”. Beliau juga menjelaskan bahwa di desa sebelah 
(Beringin Kencana) upah buruh laki-laki dan perempuan disamakan tetapi lain 
halnya di desa Sinar Pasmah sistim upahnya masi mengikuti tradisi yang terdapat 
di desa setempat, dengan unsur tolong-menolong kepada tetangga.38 

C. Pandangan Mubadalah Terhadap Perbedaan Upah  Harian Antara Buruh Tani 

Laki-laki dan Perempuan di Desa Sinar Pasemah 

Mubadalah merupakan bentuk kesalingan (mufa’alah) dan kerja sama antar dua 

pihak (musyarakah) untuk makna tersebut.39 Kesalingan tersebut tidak terbatas pada 

suami istri saja, melainkan lebih luas antara berbagai status sosial seperti anak dan 

orang tua, guru dan murid, mahasiswa dan dosen, majikan dan buruh dan 

sebagainya.40 Kemudian mubadalah berkembang dalam pandangan tertentu, 

mengenai sebuah konsep saling paham dalam berhubungan yang memegang 

prinsip setara, saling, sama, dan hal lainnya yang sejenis. Konsep mubadalah sendiri 

lebih mudahnya diartikan sebagai kesalingan. Maksud dari kesalingan itu sendiri 

adalah kemaslahatan ajaran Islam. Bagaimana antara laki-laki dan perempuan dapat 

hidup secara adil berasaskan kemaslahatan kedua belah pihak.41 

Desa Sinar Pasemah adalah kawasan pesawahan yang produktif, masyarakat 

Desa Sinar Pasemah sebagaian besar menggantungkan ekonominya pada hasil 

panen. Sistim upah mengupah di desa tersebut adalah hal yang lumrah bagi warga 

                                                           
36 Wawancara dengan bapak Sutris, pada tanggal 16 November 2023. 
37 Mansour Fakih, “Posisi Kaum Perempuan Dalam Islam, Tinjauan Analisis Gender,” Desember 1996, 33. 
38 Wawancara dengan ibu Nah, pada tanggal 16 november 2023. 
39 M. Afiqul Adib, Natacia Mujahidah, “Konsep Mubadalah Faqihuddin Abdul Kodir dan  Formulasinya dalam 

Pola Pengasuhan Anak” Vol. 6 no. 2 (2021): 176. 
40 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah (Yogyakarta, 2019), 59. 
41 Ramdan Wagianto, “Konsep Keluarga Maslahah Dalam Persepektif Qira’ah Mubadalah dan Relevansinya 

Dengan Ketahanan Keluarga Dimasa Pandemi Covid-19” Vol. 20 nomor. 1 (Juni 2021): 5. 
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setempat, sistim upah yang di terapkan di Desa Sinar Pasemah terdapat nilai upah 

yang berbeda antara buruh laki-laki dan buruh perempuan. Hal tersebut terjadi 

dikarenakan nilai upah yang ditetapkan sesuai tradisi atau kebiasan turun menurun, 

kemudian di kinerja buruh perempuan lebih lambat dibandingkan kinerja buruh 

laki-laki dan juga buruh perempuan lebih sering datang terlambat ke lokasi 

dibandingkan buruh laki-laki yang sering tepat waktu datang ke lokasi. 

Gagasan mubadalah di dalam al-Qur’an yaitu khalifah Allah SWT di muka 

bumi untuk menjaga, merawat dan melestarikan segala isinya. Amanah ini ada di 

pundak manusia (laki-laki dan perempuan) bukan salah satunya. Kesalingan ini 

menegaskan bahwa salah satu jenis kelamin tidak diperkenankan melakukan 

kezhaliman dengan mendominasi dan menghegemoni pada jenis kelamin yang lain 

atau salah satu hanya melayani dan mengabdi pada yang lain. Ayat-ayat al-Qur’an 

yang menginspirasi kesalingan dan kerja sama dalam relasi antar manusia antara 

lain, Surat al- Hujurat ayat 13, Surat al-Ma’idah ayat 2, Surat an-Nisaa’ ayat 1.42 

Berdasarkan ILO konvensi upah yang setara, 1951 (No.100) yaitu upah yang setara 

untuk jenis pekerjaan yang memiliki nilai yang setara berarti suatu standar upah 

yang berlaku tanpa diskriminasi berdasarkan jenis kelamin, memberikan upah 

sebagai imbalan baik dalam bentuk tunai maupun natura, melakukan penilaian 

terhadap pekerjaan secara obyektif berdasarkan isi dari pekerjaan tersebut.43 

Desa Sinar Pasemah warga desanya mayoritas bekerja sebagai buruh dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-harinya, masyarakat setempat menerapkan sistim 

upah dengan nilai yang berbeda. Data yang diperoleh dari kantor Desa Sinar 

Pasemah terdapat 4250 jiwa tercatat 683 bekerja sebagai buruh tani, 503 adalah 

buruh laki-laki kemudian 180 adalah buruh perempuan. Namun ketika pelaksanan 

pengupahan atau dilokasi kerja jumlah buruh perempuan lebih banyak 

dibandingkan buruh laki-laki, seperti contoh; dalam jenis pekerjaan matun terdapat 

3 buruh perempuan kemudian buruh laki-lakinya 1 atau 2 orang, dalam jenis kerja 

bercocok tanam terdapat 5 buruh perempuan 2 buruh laki-laki, kemudian dalam 

jenis kerja memanen padi terdapat 3 buruh perempuan 4 buruh laki-laki. Walaupun 

jenis pekerjaannya sama namun nilai upah yang diterima berbeda, buruh 

Perempuan mendapatkan nilai upah lebih rendah dari buruh laki-laki. 

Berdasarkan dasar hukum upah dalam Al-Qur’an dan As-sunnah serta 

masalah yang dijalaskan sebelumnya terkait praktik pengupahan di Desa Sinar 

Pasmah, bahwa sistim pengupahan yang diterapkan oleh masyarakat tersebut 

sesuai dengan prinsip-prinsip hukum islam. Namun bila terdapat perbedaan dalam 

besaran upah antara buruh tani laki-laki dan perempuan yang di dasari pada alasan 

bahwa buruh tani perempuan cenderung datang terlambat kemudian laki-laki 

memiliki tanggung jawab lebih besar dalam mencari nafkah untuk keluarganya 

                                                           
42 Taufan Anggoro, “Konsep Kesetaraan Gender dalam Islam” Vol. 15 nomor 1 (Juni 2019): 131. 
43 International Labour Organization, https://www.google.com/search?q=ILO+konvensi+no+100&oq, 

diakses pada 15 November 2023. 

https://www.google.com/search?q=ILO+konvensi+no+100&oq
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dan mayoritas buruh tani laki-laki dapat menyelesaikan pekerjaan dengan lebih 

cepat dibandingkan para buruh tani perempuan, faktor tersebut sangat kurang adil 

bagi buruh perempuan.  

Prinsip Mubadalah juga menjelaskan bahwasanya Pertama, Memiliki 

kesamaan hak misalnya, semua jenis kelamin berhak mendapatkan kesempatan 

dan jangkauan yang setara dalam suatu jenis pekerjaan. Karena sangat kurang bijak 

jika faktor jenis kelamin dijadikan alasan menyelewengkan hak mereka untuk 

mendapatkan suatu pekerjaan yang layak. Kedua, Mubadalah juga menjauhi konsep 

bahwa perempuan hanya cocok di dapur sehingga tidak memerlukan sekolah 

dengan tingkat yang tinggi. Komitmen serupa, contohnya, semua jenis kelamin 

berhak mendapatkan komitmen untuk mencari informasi. Sesuai dengan hadits 

nabi, berpendidikan adalah suatu hal yang wajib ditunaikan dengan paripurna oleh 

orang Islam. Ketiga, Kesetaraan posisi dan pekerjaan, misalnya, semua jenis orang 

memiliki situasi yang sama sebagai subjek atau penghibur perbaikan. Hal tersebut 

sesuai dengan surah Al-Hujurat ayat 13 bahwasanya laki-laki dan perempuan 

mempunyai hak sama yang menjadi perbedaan laki-laki dan perempuan menurut 

Al-Qur’an adalah ketakwaan, dan kualitas imannya. “Laki-laki dan perempuan itu 

tidak dilihat dari status biologisnya atau jenis kelaminnya, tapi dilihat dari 

ketakwaan, dan kualitas iman yang baik”. 

Pentingnya menekankan keadilan dan kesetaraan tetap menjadi nilai utama 

oleh karna itu perbedaan upah haruslah didasarkan pada pertimbangan yang adil 

dan tidak boleh memberikan diskriminasi berdasarkan jenis kelamin. Dalam 

konteks ini pemahaman terhadap kondisi lapangan kerja dan kesejahteraan buruh 

perempuan harus menjadi bagian dari penilaian untuk memastikan bahwa upah 

yang diberikan tetap sesuai dengan prinsip-prinsip islam mengenai keadilan dan 

kesetaraan gender. Apabila mu’ajir memberikan perbedaan upah antara buruh tani 

laki-laki dan perempuan atas dasar mengikuti adat istiadat (‘urf) yang sudah 

menjadi kebiasaan masyarakat setempat tanpa mempertimbangkan faktor-faktor 

di atas, padahal jenis pekerjaan dan beban kerja antara buruh tani laki-laki dan 

perempuan sama. Maka hal tersebut akan menimbulkan Marginalisasi (proses 

pemiskinan ekonomi) pada perempuan yang bersumber dari kebijakan 

pemerintah, keyakinan, tafsir agama, keyakinan tradisi, kebiasaan, bahkan asumsi 

ilmu pengetahuan, hal tersebut beresiko ketika perbedaan upah hanya berdasarkan 

mengikuti tradisi lokal yang mungkin tidak sejalan dengan prinsip-prinsip 

keadilan gender dalam islam.  

Proses marginalisasi terhadap buruh perempuan dapat bersumber dari 

berbagai faktor, termasuk kebijakan pemerintah yang mungkin kurang memadai 

dalam melindungi hak-hak perempuan, keyakinan dan tafsir agama yang kurang 

memperhatikan prinsip kesetaraan, keyakinan tradisi yang menjadi salah satu 

penyebab ketidaksetaraan gender, kemudian Masyarakat yang mendukung 

perbedaan upah di desa tersebut tanpa dasar ilmu pengetahuan yang mungkin 
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tidak mempertimbangkan dampak sosial dan ekonomi dari perbedaan upah. 

Tanpa disadari system upah yang didasari pada faktor-faktor yang kurang adil ini 

dapat menyebabkan kemiskinan ekonomi bagi buruh tani perempuan, perlunya 

meneguhkan suatu keharusan untuk merumuskan kebijakan yang 

mengedepankan prinsip kesetaraan gender dan keadilan dalam bermuamalah.44 

 

PENUTUP  

1. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan upah di Desa Sinar 

Pasemah dikarenakan suatu tradisi atau kebiasaan sistim upah di desa tersebut, 

kemudian menganggap pekerjaan perempuan lebih lama dari kinerja laki-laki 

dan buruh perempuan dianggap tidak tepat waktu, para buruh perempuan 

sering kali datang terlambat ke lokasi sawah yang akan dikerjakan dikarenakan 

mereka harus menyelesaikan pekerjaan rumah terlebih dahulu sebelum 

berangkat ke lokasi sawah, sedangkan buruh laki-laki lebih sering datang tepat 

waktu karna mereka tidak memiliki pekerjaan rumah tangga yang sama 

besarnya seperti buruh perempuan. Maka sebab itu nilai upah yang diterima 

buruh perempuan di Desa Sinar Pasemah lebih rendah dari buruh laki-laki. 

2. Sistim pengupahan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Sinar Pasemah sudah 

sesuai dengan ajrun musamma. Namun jika majikan memberikan upah atas dasar 

kinerja buruh perempuan lebih lambat dari kinerja buruh laki-laki dan buruh 

perempuan sering datang terlambat dibandingkan buruh laki-laki, kemudian 

apabila majikan memberi perbedaan nilai upah antara buruh laki-laki dan 

perempuan atas dasar mengikuti suatu tradisi yang menjadi kebiasaan 

masyarakat setempat tanpa mempertimbangkan faktor-faktor diatas, sedangkan 

jenis pekerjaan dan beban kerja antara buruh tani laki-laki dan perempuan sama. 

Maka hal tersebut kurang selaras dengan konsep mubadalah yang telah di 

paparkan sebelumnya. Bahwasanya mubadalah menegaskan dalam segala aspek 

kehidupan tidak ada perbedaan diskriminatif antara laki-laki dan perempuan 

kemudian setiap manusia layak mendapatkan penghormatan yang adil atas 

segala kualitas kerja dan usahanya, hal tersebut menciptakan masyarakat yang 

adil dan setara secara universal 

Saran 

1. Tokoh agama dan tokoh Masyarakat perlu mensosialisasikan kepada 

masyarakat mengenai pemahaman kesetaraan gender dan mubadalah. Dengan 

memberikan pemahaman tersebut, agar masyarakat dapat melihat nilai di setiap 

individu tanpa membedakan jenis kelamin sebagai faktor penentu dalam 

pengupahan. Upaya sosialisasi ini menciptakan pemahaman agar masyarakat 

dapat melepaskan tradisi yang mungkin mempengaruhi sistim perbedaan upah 

                                                           
44 Fakih, “Posisi Kaum Perempuan Dalam Islam, Tinjauan Analisis Gender,” Desember 1996, 33. 
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dan menciptakan perubahan budaya yang mendasari tata nilai dan norma dalam 

masyarakat. 

2. Perlunya memberikan pemahan kepada setiap majikan atau petani yang 

melaksanakan kegiatan pengupahan mengenai kesetaraan gender dan 

mubadalah. Upaya memberikan pemahaman kepada para petani atau majikan 

tentang konsep tersebut diharapkan menciptakan kesadaran bagi setiap petani 

yang melaksanakan kegiatan pengupahan, kemudian mendorong terciptanya 

lingkungan kerja yang berdampak positif bagi semua pihak yang terlibat. 
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